BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian tentang asuhan keperawatan gangguan integritas kulit

pada pasien post operasi debridement, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses penyembuhan luka pada pasien post debridement ulkus diabetikum
menunjukan perubahan yang signifikat hal ini dibuktikan dengan hasil
pengkajian luka menggunakan format pengkajian luka bates-jensen wound
assesment di hari pertama didapatkan skor 35 (tingkat keparahan sedang),
pada hari kedua didapatkan skor 35 (tingkat keparahan sedang), pada hari
ketiga didapatkan skor 33 (tingkat keparahan sedang), pada hari keempat
didapatkan skor 29 (tingkat keparahan ringan) dan pada hari kelima
didapatkan skor 27 (tingkat keparahan ringan).

2. Intervensi yang telah dilakukan pada pasien yaitu melakukan perawatan
luka moist wound healing menggunakan madu. Intervensi dilakukan 5x
dengan frekuensi 1x/hari dalam seminggu. Didapatkan hasil terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan perawatan luka moist
wound healing menggunakan madu selama 5 hari ditandai degan terjadi nya
perbaikan yang signifikan yaitu jumlah eksudat, tipe eksudat, jumlah
jaringan nekrotik, warna disekitar luka dan tumbuhnya jaringan granulasi.

3. Faktor yang mempengaruhi proses penyembuhan luka pada asuhan ini yaitu
usia, nutrisi dan kadar glukosa darah. Diketahui bahwa pasien berusia 51
tahun (>45 tahun), IMT pasien 26,29 (gemuk), GDS pasien dalam nilai
abnormal yaitu pada hari pertama 619 mg/dl, hari kedua 450 gr/dl, hari
ketiga 366 gr/dl, hari keempat 250 gr/dl dan hari kelima 236 gr/dl.

B. Saran
1. Bagi penulis
Bagi penulis selanjutnya dapat melanjutkan dalam penatalaksanaan
perawatan luka moist wound healing menggunakan madu pada jenis luka

lainnya seperti dekubitus dan ILO (infeksi luka operasi).
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2. Rumah Sakit
Dapat direkomendasikan bagi Rumah Sakit Urip Sumoharjo Provinsi
Lampung khususnya dalam mengoptimalkan asuhan keperawatan dengan
melakukan perawatan luka menggunakan metode moist wound healing
dengan madu serta peningkatan mutu dan pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit Urip Sumoharjo Provinsi Lampung.

3. Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat memperkaya alternatif implementasi keperawatan dan

gambaran asuhan keperawatan post operasi pada kasus ulkus diabetikum.



